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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Pancasila Di 

Tengah Arus Revolusi Kecerdasan Buatan ini dapat terselesaikan. Buku ini 

hadir sebagai refleksi atas tantangan zaman, di mana kemajuan teknologi, 

khususnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), membawa 

dampak signifikan terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat Indonesia. Di tengah derasnya arus Revolusi Industri 4.0, 

Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi bangsa harus tetap menjadi 

pedoman utama dalam menghadapi berbagai perubahan. 

Buku ini membahas berbagai aspek yang menghubungkan Pancasila 

dengan era kecerdasan buatan, dimulai dari pengantar tentang Pancasila 

dan revolusi kecerdasan buatan, hingga bagaimana nilai-nilai dasar 

ideologi ini tetap relevan bagi generasi milenial di era teknologi. 

Selanjutnya, buku ini mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip Pancasila, 

seperti nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan 

sosial, dapat diaplikasikan dalam menghadapi tantangan digital. Selain itu, 

topik-topik penting seperti pendidikan berbasis Pancasila di era digital, 

keamanan nasional dan kedaulatan digital, serta etika penggunaan AI juga 

dibahas secara mendalam dalam buku ini. Kami berharap buku ini dapat 

memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih luas bagi para 

pembaca mengenai pentingnya mempertahankan nilai-nilai Pancasila di 

tengah disrupsi teknologi. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. 

Ucapan terima kasih khusus kami sampaikan kepada para akademisi, 

peneliti, dan praktisi yang telah memberikan masukan berharga, serta 

kepada keluarga dan rekan-rekan yang terus memberikan motivasi dan 

inspirasi. 

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca, baik dari kalangan akademisi, mahasiswa, praktisi, maupun 

masyarakat luas. Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan 

KATA PENGANTAR 
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referensi dalam memahami serta mengimplementasikan nilai-nilai 

Pancasila di era digital, sehingga bangsa Indonesia tetap mampu menjaga 

jati diri dan kedaulatannya di tengah perkembangan teknologi yang pesat. 
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BAB 1 

PENGANTAR PANCASILA DAN  

REVOLUSI KECERDASAN BUATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa 

Indonesia memiliki peran penting dalam membentuk identitas nasional. Di 

tengah arus kemajuan revolusi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ 

AI), peran Pancasila ini menjadi semakin relevan. Teknologi AI telah 

membawa dampak besar pada berbagai sektor, seperti ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, dan berbagai macam hal lainnya, namun juga 

menimbulkan tantangan etis, sosial, dan budaya. Dalam konteks ini, 

pendidikan Pancasila menjadi landasan moral yang kuat dalam 

pengembangan teknologi, memastikan kemajuan tidak hanya berorientasi 

pada efisiensi tetapi juga menghormati nilai-nilai yang terkandung dalam 

setiap sila Pancasila. Integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan dan 

pengembangan teknologi dapat membantu mencegah penyalahgunaan 

teknologi, seperti bias algoritma atau pelanggaran privasi. Pendidikan 

Pancasila juga berperan strategis dalam membentuk generasi muda yang 

tidak hanya unggul dalam teknologi, tetapi juga memiliki kepekaan sosial 

dan moral, seperti keadilan sosial dan penghormatan terhadap hak asasi 

manusia. Untuk itu, diperlukan pendekatan kolaboratif antara pemerintah, 

institusi pendidikan, dan sektor swasta guna memastikan nilai-nilai 

Pancasila menjadi bagian integral dari pendidikan karakter dalam 

pengembangan teknologi.  

Pendidikan Pancasila memainkan peran vital dalam membentuk 

karakter dan moralitas bangsa Indonesia. Di era kemajuan teknologi 

kecerdasan buatan yang semakin mendominasi, integrasi nilai-nilai 

Pancasila dalam pengembangan teknologi menjadi krusial untuk 

memastikan bahwa inovasi yang dihasilkan tetap berlandaskan pada etika 

sesuai dengan prinsip nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, memahami 
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BAB 2  

DASAR-DASAR IDEOLOGI  

PANCASILA DAN PERAN GENERASI  

MILENIAL DI ERA TEKNOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia telah melalui beberapa 

periode perkembangan, baik dalam penggaliannya, penetapan, maupun 

implementasinya. Pancasila tetap menjadi landasan fundamental dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, meskipun 

penerapannya mengalami dinamika sesuai konteks zaman. Di Era 

Globalisasi Pancasila berusaha menerobos sebagai pedoman pemantapan 

mental kaum milenial serta dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Badan Pengkajian MPR RI, 2019). Generasi 

milenial, yang tumbuh dalam era digital dan globalisasi, memiliki berbagai 

keunggulan dalam mengembangkan life skill untuk menciptakan karya-

karya kreatif dan inovatif. Namun pada saat yang sama, mereka 

mengalami krisis makna terhadap pandangan hidup berbangsa dan 

bernegara. Dibutuhkan strategi yang lebih mengedepankan budaya dan 

mendengar daripada menggurui. Perlu didengar apa yang menjadi aspirasi 

anak-anak milenial tentang Pancasila, seperti apa bentuk keterbukaan 

mereka untuk menerima Pancasila sebagai pedoman hidup. Pancasila juga 

sebagai dasar falsafah bangsa, merupakan suatu sistem nilai, sehingga 

nilai-nilai Pancasila pada hakekatnya merupakan suatu kesatuan (Hari 

Nugraha Saputra, Rahmat, 2024). 

Karakteristik Generasi Milenial terkait ukuran sukses di dunia kerja 

adalah ketika mereka bisa pindah tempat kerja dari satu perusahaan ke 

perusahaan lain. Bagi mereka semakin sering pindah berarti mereka 

termasuk orang yang ”laku” di perusahaan (Putri, 2021). Generasi milenial 

memang memiliki kelebihan yang signifikan di tempat kerja, terutama 

dalam hal kemampuan teknologi dan adaptasi terhadap perubahan. 



 

Dasar-Dasar Ideologi Pancasila & Peran Generasi Milenial di Era Teknologi | 29 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agus, A. A. (2016). Relevansi Pancasila Sebagai Ideologi Terbuka Di Era 

Reformasi. Jurnal Office, 2(2), 229–238. 

https://ojs.unm.ac.id/jo/article/view/2958 

Anas Santoso, A. D. I. (2020). Pancasila Dan Pembangunan Nasional Di Era 

Revolusi Industri 4.0. In P. S. Sri Rahayu Pudjiastuti, Ria Safitri (Ed.), 

Implementasi Nilai-nilai Pancasila Di Era 4.0 (1st ed., pp. 21–38). 

Gemala. https://repository.um-

surabaya.ac.id/5450/1/10_Pancasila_dan_Pembangunan_Nasional_

4.0.pdf 

Angel Dwi Septianingrum, & Dini Anggraeni Dewi. (2021). Implementasi 

Nilai Pancasila Pada Generasi Milenial Di Era Serba Modern. Jurnal 

Mahasiswa Indonesia, 1(1), 9–17. 

https://doi.org/10.52647/jep.v3i1.31 

Anik Susanti, Nyimas Nadya Izana, N. S. Y. (2023). Kampung Pancasila dan 

Upaya Membangun Ketahanan Ideologi Pancasila di Era Society 5.0 

(Studi Kampung Pancasila Desa Kebonagung, Kecamatan Ploso, 

Kabupaten Jombang). Journal of Civic and Moral Studies, 8(1), 10–20. 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jcms/article/view/22554/934

4 

Ardiana Bulan Ramadhani, Fibri Nur Halizah, H. U., & Maurilla Shafaa 

Anggraini, Meilina Ayu Kristina, A. M. I. P. (2024). Transformasi 

Pancasila Di Era Digital : Peluang Dan Tantangan. Lencana: Jurnal 

Inovasi Ilmu Pendidikan, 2(3), 153–157. 

https://ejurnal.politeknikpratama.ac.id/index.php/Lencana/article/v

iew/3757 

Badan Pengkajian MPR Ri. (2019). Aktualisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui 

Penguatan Pendidikan Karakter Generasi Milenial Pada Satuan 

Pendidikan Formal. Journal of Chemical Information and Modeling, 

53(9), 1689–1699. 

Danniarti, R. (2017). IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PANCASILA SEBAGAI 

PENDUKUNG TUMBUH KEMBANG WAWASAN KEBANGSAAN PADA 

MATA PELAJARAN PPKn DI SMP NEGERI 7 PALEMBANG. JMKSP 



 

30 | Pancasila di Tengah Arus Revolusi Kecerdasan Buatan 

(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan), 2(2), 

187–203. https://doi.org/10.31851/jmksp.v2i2.1468 

Endrawati, E. A. (2023). Mengimplementasikan Pembelajaran PPKn Di Era 

Kemajuan Teknologi. Jurnal Citizenship Virtues, 3(1), 511–521. 

https://jurnal.stkipkusumanegara.ac.id/index.php/citizenshipvirtues

/article/view/1741 

Fadilah, N. (2019). TANTANGAN DAN PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA 

DALAM MENGHADAPI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0. Journal of 

Digital Education, Communication, and Arts, 2(2), 66–78. 

https://media.neliti.com/media/publications/299873-tantangan-

dan-penguatan-ideologi-pancasi-88afbd65.pdf 

Hairul Amren Samosir, Rivan Daniel Malau, Asry Nathania A. Sihite, 

Muhammad Abduh, Kristina Tambunan, T. A. (2024). Kedudukan 

Pancasila Dalam Konteks Globalisasi; Tantangan Dan Peluang Di Era 

Digital Masa Depan. INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, 

4(4), 13828–13834. https://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/14706 

Hari Nugraha Saputra, Rahmat, K. K. (2024). Pemanfaatan Artificial 

Intelligence Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Berbasis Projek Di 

Smp Daarut Tauhiid Boarding School. Sanskara Pendidikan Dan 

Pengajaran, 2(02), 115–125. https://doi.org/10.58812/spp.v2i02 

Heikkinen, E., Sachuk, N. N., Pohjolainen, P., & Jylha, M. (1985). Way of life. 

Public Health in Europe, No. 21, 79–110. 

https://doi.org/10.1007/978-1-4419-1428-6_6174 

Huda, F. A. (2017). Manusia Sebagai Makhluk Politik. 

Https://Fatkhan.Web.Id/. https://fatkhan.web.id/manusia-makhluk-

politik-makalah-kelompok-ll-kelas-c-6-pgsd-isbd/ 

Kasmin. (2024). URGENSI PENGUATAN NILAI-NILAI PANCASILA DI ERA 

DIGITALISASI. JICN: Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara, 1(4), 

5028–5040. 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn/article/download/781/878

/4187 

Michael, T. (2016). Korelasi Komunisme Dalam Demokrasi Di Indonesia. 

Refleksi Hukum: Jurnal Ilmu Hukum, 1(1), 15. 

https://doi.org/10.24246/jrh.2016.v1.i1.p15-28 



 

Dasar-Dasar Ideologi Pancasila & Peran Generasi Milenial di Era Teknologi | 31 

Mohammad Rizki Maulana, F. U. N. (2023). PANCASILA SEBAGAI FONDASI 

UNTUK KECERDASAN BUATAN YANG ETIS DALAM RANAH DIGITAL. 

ResearchGate, December, 1–10. 

https://www.researchgate.net/publication/376758594_PANCASILA

_SEBAGAI_FONDASI_UNTUK_KECERDASAN_BUATAN_YANG_ETIS_D

ALAM_RANAH_DIGITAL 

Mukhlis, M. (2024). MENEMUKAN KEMBALI PANCASILA SEBAGAI 

IDEOLOGI. BPSDM Provinsi Sulsel. 

https://bpsdm.sulselprov.go.id/informasi/detail/menemukan-

kembali-pancasila-sebagai-ideologi 

Nisa Safitri, Nur Intan Sinaga, M. N. H. (2024). Rekonstruksi Etika Pancasila 

Dalam Era Digital. Indonesian Research Journal on Education, 4(4), 

1777–1780. https://irje.org/irje/article/view/1246 

Nur Insani, G., & Anggraeni Dewi, D. (2022). Implementasi Nilai-Nilai 

Pancasila Sebagai Pembentukan Karakter Pada Generasi Milenial. 

Jurnal Kewarganegaraan, 6(1), 1602–1607. 

Paristiyani Nurwardani, Hestu Yoga Saksama, Arqom Kuswanjono, E. a. 

(2016). Buku Ajar Mata Kuliah Wajib Umum Pendidikan Pancasila. 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. 

https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/mkwu/8-PendidikanPancasila.pdf 

Putri, S. A. (2021). INTERNALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DALAM 

GENERASI MILENIAL. DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, 19(1), 57–
74. 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/diktum/article/view/1925 

Rahmawati, P. K. (2016). PERAN NILAI PANCASILA DALAM MENGHADAPI 

ROBOT BERTEKNOLOGI AI. 

https://journal.ummat.ac.id/journals/10/articles/15750/supp/1575

0-51418-1-SP.pdf 

Rusdiyani, E. (2015). Pembentukan Karakter dan Moralitas bagi Generasi 

Muda yang Berpedoman pada Nilai-nilai Pancasila serta Kearifan 

Lokal. Seminar Nasional, 33–46. 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/10740/4 

Efi Rusdiyani.pdf 



 

32 | Pancasila di Tengah Arus Revolusi Kecerdasan Buatan 

Rusydi, M. T., Heckie, D., Jati, P., & Susmayanti, R. (2024). Pancasila dalam 

Pendidikan Tinggi : Pilar Kebangsaan di Era Digital dan Kecerdasan 
Buatan (A. Iftitah (ed.); 1st ed., Issue October). PT SADA KURNIA 

PUSTAKA. 

Salyo, R., Syah, I., Mikawati, H., & Santoso, G. (2022). Pancasila di Era 

Milenial : Makna dan Relevansinya Bagi Masa Depan Bangsa. Jurnal 

Pendidian Transformatif (Jupetra), 01(02), 68–76. 

https://jupetra.org/index.php/jpt/article/view/486/236 

Saputra, H. N. (2023). AKTUALISASI PENGAMALAN NILAI PANCASILA 

MELALUI PEMBELAJARAN DIGITAL PADA PLATFORM ARTIFICIAL 

INTELLIGENCE (AI). Guruinovatif.Id. 

https://guruinovatif.id/artikel/aktualisasi-pengamalan-nilai-

pancasila-melalui-pembelajaran-digital-pada-platform-artificial-

intelligence-ai?username=harinugraha 

Setiawan, W. (2017). Era Digital dan Tantangannya. Seminar Nasional 

Pendidikan. In F. I. K. dan I. Pendidikan (Ed.), Seminar Nasional 

Pendidikan (pp. 1–9). Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 

https://core.ac.uk/download/pdf/87779963.pdf 

Silitonga, T. B. (2020). Tantangan globalisasi, peran negara, dan 

implikasinya terhadap aktualisasi nilai-nilai ideologi negara. Jurnal 

Civic: Media Kajian Kewarganegaraan, 17(1), 15–28. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/civics/article/view/29271 

Sudarmaji. (2023). Aktualisasi AI dalam Bingkai Ideologi Pancasila. Times 

Indonesia. https://timesindonesia.co.id/tekno/455989/aktualisasi-

ai-dalam-bingkai-ideologi-pancasila 

Syahputra, A., Fadhillah, M. M., Prasetya, G., & Pradana, A. (2024). 

Penerapan Pancasila Di Dalam Era Digital. In I. Hastuti (Ed.), Seminar 

Nasional HUBISINTEK - Keberlanjutan Bisnis dalam Transformasi 

Teknologi Era Society 5.0 (Vol. 4, Issue 1, pp. 816–827). Universitas 

Duta Bangsa. 

https://ojs.udb.ac.id/index.php/HUBISINTEK/article/view/3457 

Tilofa, N., & Sembiring, B. (2021). Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah 

dalam Pembentukan dan Perubahan Karakter Siswa Sekolah 

Menengah Pertama. Paidea:Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 



 

Dasar-Dasar Ideologi Pancasila & Peran Generasi Milenial di Era Teknologi | 33 

Indonesia, 1(2), 49–53. https://journal.actual-

insight.com/index.php/paidea/article/view/963/1372 

Wahyuni, D., Furi, Y., Dinie, F., & Dewi, A. (2021). Penerapan Nilai-Nilai 

Pancasila dalam Kehidupan Generasi “Z” di Era Globalisasi. Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 5(3), 9061–9065. 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/download/2420/2112/4

782 

Wijaya, N., Audrey, J., & Marhein, V. (2024). Perkembangan Ideologi 

Pancasila di Kalangan Generasi Z. MOTEKAR: Jurnal Multidisiplin 

Teknologi Dan Arsitektur, 2(1), 351–356. 

https://rayyanjurnal.com/index.php/motekar/article/view/2324 

Yasni, S. (2021). IMPLEMENTASI NILAI KERAKYATAN GUNA 

MENINGKATKAN KUALITAS KEHIDUPAN BERMASYARAKAT, 

BERBANGSA DAN BERNEGARA. In A. M. ; C. H. ; N. Suryawati & A. A. 
P. ; A. Rahmat (Eds.), MERAWAT NILAI NILAI KEBANGSAAN DALAM 

KEBHINNEKAAN DI TENGAH COVID-19 (1st ed., pp. 1–7). Zahir 

Publishing. https://repository.unmerpas.ac.id/137/1/Buku Merawat 

nilai-nilai Kebangsaan Dalam Kebhinnekaan %281%29.pdf 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PANCASILA DI TENGAH ARUS 

REVOLUSI KECERDASAN BUATAN 

BAB 3: REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DAN 

ERA KECERDASAN BUATAN 

 

 
 

 

 

Yoke Lucia Renica Rehatalanit, S.Kom., M.M.

Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma (UNSURYA)  



 

36 | Pancasila di Tengah Arus Revolusi Kecerdasan Buatan 

 

BAB 3 

REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DAN  

ERA KECERDASAN BUATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 adalah sebuah era baru dalam dunia industri yang 

ditandai oleh integrasi teknologi digital ke dalam semua aspek produksi 

dan manufaktur. Berbeda dengan revolusi industri sebelumnya yang 

didominasi oleh mekanisasi, elektrifikasi, dan otomatisasi, Revolusi 

Industri 4.0 membawa perubahan melalui penerapan teknologi canggih 

seperti Internet of Things (IoT), big data, kecerdasan buatan (AI), dan 

komputasi awan. Teknologi ini memungkinkan sistem produksi yang lebih 

cerdas, efisien, dan terhubung, di mana mesin dan perangkat dapat 

berkomunikasi dan bekerja secara mandiri untuk meningkatkan 

produktivitas dan fleksibilitas. Dengan demikian, teknologi digital menjadi 

pendorong utama dalam menciptakan pabrik-pabrik pintar dan solusi 

berbasis data yang dapat mengubah cara kita bekerja dan hidup. 

Saat ini kecerdasan buatan (AI) telah menjadi pilar utama dalam 

perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0. AI tidak hanya 

mempengaruhi cara kita bekerja tetapi juga mengubah cara kita hidup dan 

berinteraksi satu sama lain. Dalam sektor industri, AI digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi produksi melalui otomatisasi proses, memprediksi 

kebutuhan pasar dengan analisis data yang canggih, dan meningkatkan 

kualitas produk melalui kontrol kualitas yang lebih presisi. 

Selain itu, kecerdasan buatan (AI) juga memainkan peran penting 

dalam sektor kesehatan dengan memungkinkan diagnosis yang lebih cepat 

dan akurat, serta personalisasi perawatan pasien. Di bidang transportasi, 

kecerdasan buatan (AI) berkontribusi pada pengembangan kendaraan 

otonom yang menjanjikan revolusi dalam mobilitas dan keselamatan jalan. 
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BAB 4 

NILAI KETUHANAN  

DI ERA KECERDASAN BUATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence yang 

selanjutnya disebut AI sudah mendunia dengan kehadiran yang meningkat 

pesat dalam berbagai aspek kehidupan kita. Teknologi AI hadir dengan 

kekuatan transformatif dan aplikasi yang sangat bermanfaat di banyak 

sektor termasuk keamanan, kesehatan, transportasi, pertanian, 

pendidikan, perdagangan, dan keuangan. Kemajuan dan perkembangan 

teknologi telah membuat sistem AI semakin mampu berperilaku otonom 

seperti halnya manusia melalui penginderaan, perencanaan dan tindakan, 

penalaran logis, dukungan keputusan, analisis prediktif, dan 

pengoperasiannya dalam membantu manusia menjalankan kehidupan 

sehari-hari. 

Namun perilaku otonom AI ini tidak selalu bermanfaat, munculnya AI 

bahkan telah memicu perubahan besar dalam berbagai dimensi kehidupan 

manusia, yang mendorong terjadinya pergeseran nilai dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila terutama terhadap nilai Ketuhanan. Hal ini ditandai semakin 

banyaknya manusia Indonesia yang telah berorientasi terhadap materi 

sebagai tujuan utama yang merupakan puncak pengagungan akal dan 

teknologi, bukan sebagai sarana memperkuat nilai Ketuhanan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, pada bab ini, kita akan membahas 

tentang bagaimana AI dapat meningkatkan pemahaman teologis terhadap 

nilai Ketuhanan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara Indonesia. Tujuan utama dari pembahasan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pentingnya 

pengembangan AI yang etis dan potensi AI untuk berkontribusi untuk 

memperkuat nilai Ketuhanan terutama nilai Ketuhanan Yang Maha Esa 
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BAB 5 

KEMANUSIAAN YANG ADIL  

DAN BERADAB DI ERA AI 

 
 

A. ERA KECERDASAN BUATAN (AI) DAN REVOLUSI DIGITAL 

Di era kecerdasan buatan (AI) dan revolusi digital begitu cepat 

mengubah peradaban dunia secara fundamental. AI, yang merupakan 

perkembangan dari ilmu komputer, memungkinkan mesin untuk belajar, 

memahami, dan membuat keputusan layaknya seperti manusia. Kemajuan 

teknologi dengan adanya revolusi digital mengalami perkembangan 

teknologi bidang informasi yang sangat pesat, termasuk internet, 

komputasi awan (Cloud Computing), dan perangkat pintar (Smart Device). 

Kombinasi ini menciptakan dunia yang terhubung secara global, di mana 

data menjadi aset paling berharga dan teknologi menjadi alat pendorong 

utama perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. 

Cloud computing adalah metode penyediaan berbagai layanan melalui 

internet, termasuk aplikasi, penyimpanan data, server, database, jaringan, 

dan perangkat lunak. Dengan fasilitas layanan ini para pengguna tidak 

perlu menyimpan file secara lokal di hard drive komputer atau ponsel, 

melainkan dapat menyimpannya di cloud selama terhubung dengan 

internet. Cara ini semakin populer karena memberikan berbagai 

keuntungan, seperti penghematan biaya, peningkatan produktivitas, 

kecepatan akses, efisiensi, performa, dan keamanan data. Oleh karena itu, 

banyak individu dan perusahaan memilih menggunakan cloud computing 

untuk kebutuhan penyimpanan dan pengelolaan data mereka. Perangkat 

pintar adalah gadget elektronik interaktif yang dapat merespons perintah 

dari pengguna untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Perangkat pintar 

dapat berupa smartphone, tablet, jam tangan pintar, kacamata pintar, dan 

berbagai perangkat elektronik pribadi lainnya. Meskipun banyak 

perangkat pintar berukuran kecil dan portabel, yang membedakan mereka 
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BAB 6 

PERSATUAN INDONESIA  

DI ERA DISRUPSI TEKNOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Era digital telah membawa perubahan yang fundamental dalam 

berbagai aspek kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Perubahan 

teknologi yang terjadi dengan akselerasi tinggi ini berdampak signifikan 

pada pola interaksi antarmanusia, metode berkomunikasi, serta cara 

membangun dan memelihara hubungan sosial dalam masyarakat. 

Transformasi ini tidak hanya mengubah aspek teknis komunikasi, tetapi 

juga memberikan dampak mendalam pada struktur dan dinamika sosial 

masyarakat Indonesia (Muslim et al., 2024). Hal ini tercermin dari data 

statistik terkini yang dirilis oleh APJII (APJII, 2024), yang menunjukkan 

tingkat penetrasi internet di Indonesia telah melampaui tiga perempat 

dari total penduduk, tepatnya mencapai 79.05% pada tahun 2024. 

Peningkatan sebesar 12,31% dari tahun sebelumnya mengindikasikan 

adopsi teknologi digital yang semakin masif di kalangan masyarakat 

Indonesia. Angka-angka ini menegaskan bahwa teknologi digital bukan lagi 

sekadar alat bantu, melainkan telah menjadi elemen yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. 

Proses transformasi digital yang tengah berlangsung di Indonesia 

membawa tantangan yang tidak sederhana bagi upaya menjaga persatuan 

bangsa. Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan Nugroho et al. (2022), 

terungkap bahwa cara kerja algoritma di berbagai platform media sosial 

justru mendorong terbentuknya ruang gema, yaitu situasi di mana 

pengguna hanya terpapar informasi yang sesuai dengan pandangan 

mereka sendiri, yang secara sistematis memperkuat terjadinya polarisasi 

dalam dimensi sosial dan politik di masyarakat. Kondisi ini 

menggambarkan transformasi pola konflik yang semakin canggih, di mana 

ruang siber menjadi medan pertarungan ideologi dan identitas yang dapat 
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BAB 7 

KERAKYATAN YANG DIPIMPIN  

OLEH HIKMAT KEBIJAKSANAAN  

DALAM PERMUSYAWARATAN PERWAKILAN 

 
 

A. PENDAHULUAN  

Istilah Pancasila pertama kali dicetuskan oleh Soekarno pada 1 Juni 

1945 yang saat ini kita peringati sebagai hari lahir Pancasila. Pancasila 

merupakan ideologi terbuka bukan ideologi tertutup yang berarti mampu 

beradaptasi dan menyesuaikan perkembangan jaman. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila mulai dari Ketuhanan, Kemanusiaan, 

Persatuan, Demokrasi, dan Keadilan merupakan nilai-nilai luhur yang digali 

dari kepribadian serta jati diri bangsa Indonesia. ideologi Pancasila 

mengambil hal-hal baik dari ideologi liberalis dan komunis serta 

membuang hal-hal buruk dari kedua ideologi besar itu. Bahkan dalam 

kancah internasional, Indonesia juga tidak memihak blok barat maupun 

blok timur karena Indonesia memilih netral dan berusaha mendamaikan 

antar dua blok yang saling berseteru karena secara tegas Indonesia 

menyatakan dalam preambule UUD 1945 bahwa: “Penjajahan di atas 
dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan peri kemanusiaan dan 

peri keadilan”. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila saat ini 

menghadapi tantangan yang cukup besar akibat pesatnya arus kemajuan 

teknologi digital terutama kecerdasan buatan (AI). Kemampuan AI untuk 

mengidentifikasi perilaku dan preferensi individu dapat mengarahkan 

masyarakat pada ideologi yang bertentangan dengan Pancasila. Oleh 

karena itu sangat penting bagi kita bangsa Indonesia untuk terus waspada 

dan memantapkan karakter bangsa berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Nilai-

nilai Pancasila harus dijadikan sebagai landasan utama untuk 

mengembangkan teknologi AI di Indonesia, sehingga teknologi  AI tidak 

hanya mendukung inovasi tapi juga memperkuat jati diri dan karakter 

bangsa Indonesia yang membedakannya dengan bangsa-bangsa lain. 
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BAB 8 

KEADILAN SOSIAL UNTUK  

SELURUH RAKYAT INDONESIA 

 
 

Pancasila adalah dasar negara dan ideologi Indonesia sebagai sebuah 

negara, pancasila sudah final dan tidak perlu diperdebatkan lagi sebagai 

pandangan hidup Indonesia. Dalam perjalanannya yang diperdebatkan 

adalah bagaimana implementasi dari nilai-nilai pancasila oleh para pejabat 

atau para elite negara yang seharusnya menjadi public figure untuk warga 

masyarakat dan rakyat Indonesia. Terkadang sadar atau tanpa sadar 

sebetulnya kita selaku warga negara Indonesia sudah merealisasikan dan 

mengimplementasikan pancasila atau nilai-nilai yang ada dalam pancasila. 

Pancasila adalah sebagai dasar falsafah negara Indonesia, sehingga dapat 

diartikan kesimpulan bahwa pancasila merupakan dasar falsafah dan 

ideologi negara, oleh sebab itu dijadikan sebagai pemersatu, lambang 

persatuan dan kesatuan, serta bagian pertahanan bangsa dan negara. Dari 

sila pertama sampai sila kelima sudah seharusnya kita dapat 

merealisasikan dan mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung 

dalam pancasila, dalam bab ini sebetulnya fokus pada sila kelima yaitu 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia pada era revolusi industri dan 

eranya dalam revolusi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). 

 

A. PENGERTIAN PANCASILA 

Kita selaku warga negara saat ini bisa dikatakan menerima pancasila 

sebagai turunan atau warisan dari para pendiri bangsa, pancasila 

merupakan satu-satunya ideologi bangsa yang dianut oleh Indonesia tidak 

ada yang dapat merubah dan menandinginya. Indonesia yang terdiri dari 

berbagai suku, bahasa, bangsa, agama, dan ras dapat dipersatukan oleh 

pancasila, oleh karena itu sering kali pancasila dianggap sebagai ideologi 

yang sakti, siapapun yang mencoba akan menggulingkan atau 

menggantikan pancasila akan berhadapan langsung dengan seluruh 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pengertian pancasila! 

2. Sebutkan dan jelaskan salah satu fungsi secara umum dari pancasila! 

3. Sebutkan dan jelaskan salah satu fungsi secara khusus dari pancasila! 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Weltanschauung! 

5. Apakah keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia akan terjamin? 

Jelaskan! 
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BAB 9 

KEADILAN SOSIAL BAGI RAKYAT  

INDONESIA: MASIHKAH RELEVAN? 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Keadilan sosial bagi rakyat Indonesia merupakan sila paling akhir 

dalam Pancasila yang menghadapi tantangan dalam penerapannya, 

terutama pada era di mana teknologi informasi kian berkembang 

terutama dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan. Tantangan 

tersebut semakin terasa ketika sila tersebut ditempatkan dalam konteks 

demokrasi. Demokrasi dalam era digital menghadirkan realitas sosial di 

mana setiap warganegara tanpa kecuali memiliki hak dan kesempatan 

untuk menyampaikan gagasan dan aktivisme sosial dalam ruang publik 

(Hoskyns, 2014, 1-2).   

Ketika Hoskyns menekankan perihal “setiap warganegara tanpa 
kecuali”, artinya ia menekankan pada elemen inklusi sosial, selain ia juga 
menaruh perhatian pada elemen partisipasi. Hoskyns juga menunjukkan 

bahwa era digital menumbuhkan praktik-praktik demokratisasi yang 

partisipatif dalam ruang publik (Hoskyns, 2014, 1). Dan hal ini berimplikasi 

pada perubahan dalam ruang publik di antaranya adalah ruang publik 

diwarnai oleh beragam gagasan yang berbeda dan bahkan berkontestasi 

satu dengan yang lain. 

Seperti juga diungkapkan oleh Papacharissi bahwa demokrasi 

memberikan jaminan kepada setiap warga untuk memiliki kebebasan, 

serta kesetaraan dan karena itu dapat berpartisipasi dalam pelbagai 

aktivisme yang berorientasi pada kepentingan bersama (Papacharissi, 

2010). Hoskyns dan Papacharisi dalam hal ini terlihat sama-sama 

menekankan dua elemen penting di dalam praktik demokrasi yaitu adanya 

inklusi sosial dan partisipasi. 
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BAB 10 

PENDIDIKAN BERBASIS  

PANCASILA DI ERA DIGITAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Era Digital merupakan kemajuan yang pesat dalam teknologi dalam 

mempermudah kehidupan manusia. Era digital, pertama memberikan 

akses informasi menjadi cepat dan mudah sehingga menjadikan efisien 

dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan manusia. Kedua, era 

digital membawa kemajuan dalam pendidikan seperti pembelajaran online 

dan platform interaktif membawa dampak pembelajaran menjadi menarik 

dan fleksibel. Ketiga, memberikan fasilitas untuk berkomunikasi lebih 

efisien dan cepat dengan beberapa platform, misalnya email, pesan instan, 

video call yang menghubungkan individu seolah tanpa batas geografis. 

Keempat, membuka peluang bisnis dalam pemasaran produk ataupun jasa 

secara online. Namun era digital memberikan dampak negative yaitu 

resiko pada keamanan data dan privasi individu, tidak semua individu 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi digital sehingga 

menimbulkan kesenjangan, membuat individu memiliki ketergantungan 

yang terkadang berlebihan serta adanya informasi hoaks yang 

menimbulkan miskomunikasi.  

Era digital dengan dampak positif dan negative yang menyertainya, hal 

itu membawa kemajuan atau inovasi terhadap pendidikan, dimana  

pembelajaran menggunakan teknologi  digital dapat menciptakan suasana 

atau kondisi belajar interaktif antara guru dan siswa dan selanjutnya dapat  

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan teknologi digital dapat dilakukan 

mengajar tanpa kontak fisik secara langsung dan praktik imersif, dapat 

digantikan dengan perangkat untuk media alternatif kontak guru dan 

siswa. Jadi pembelajaran dengan menggunakan teknologi digital dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, memudahkan akses informasi, 

mendorong terjadinya pembelajaran interaktif serta memotivasi belajar 
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BAB 11 

PENDIDIKAN BERBASIS PANCASILA  

DI ERA DIGITAL: NILAI-NILAI PANCASILA  

DALAM PENDIDIKAN DIGITAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Dengan semakin berkembangnya dunia digital, pendidikan berbasis 

nilai-nilai Pancasila menjadi semakin urgent dan relevan dalam 

membentuk karakter dan moral generasi muda. Pendidikan berbasis 

Pancasila pada era digital tidak hanya sekedar mengajarkan pengetahuan 

dan keterampilan, melainkan juga membangun sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam sila Pancasila, 

seperti: toleransi, kemanusiaan, keadilan, musyawarah dan gotong royong.  

Materi  yang terdapat pada chapter buku ajar ini akan membahas 

mengenai Pancasila dalam konteks pendidikan di era digital, penerapan, 

tantangan yang harus dihadapinya serta peran pendidikan berbasis nilai-

nilai Pancasila di era digital dalam mengatasi hoaks dan berita palsu (fake 

news).  

 

Instruksi Khusus: 

Dalam pembahasan ini, fokus perhatian dibagi dalam beberapa kajian:  

1. Pendidikan di Era Digital: menjabarkan mengenai pendidikan di era 

digital; 

2. Pancasila Sebagai Landasan Pendidikan di Era Digital: menjelaskan 

mengenai peran Pancasila sebagai landasan pendidikan di Era Digital;  

3. Integrasi Nilai-Nilai Pancasila Dalam Pendidikan di Era Digital: 

Bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran di Era Digital. Dalam materi ini dibagi dalam tiga kajian 

yaitu tentang Keseimbangan Penggunaan Teknologi Digital dengan 

Nilai-Nilai Pancasila: Bagaimana menjaga keseimbangan penggunaan 

teknologi digital dengan nilai-nilai Pancasila, Pembentukan Karakter 
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BAB 12 

AI DALAM PEMBANGUNAN  

BERBASIS PANCASILA 

 
 

A. IDEOLOGI AWAL 

Ideologi adalah penciri suatu negara yang sifatnya mutlak. Keberadaan 

ideologi untuk menunjukkan bagaimana negara bersikap atas 

permasalahan dalam negeri dan luar negeri. Terjadi kecenderungan dalam 

memahami ideologi dimana adanya kelompok-kelompok masyarakat yang 

memahami ideologi sebagai bagian dari kepercayaan yang hakiki sehingga 

menghilangkan esensi dari ideologi itu sendiri. Heineman mengatakan 

bahwa penganiayaan terhadap kelompok minoritas seksual dan upaya 

untuk mengendalikan reproduksi bukanlah hal yang marginal namun 

penting dalam teori dan praktik rasial Sosialis Nasional.(Smith et al., 2024) 

suatu analogi yang membingungkan namun jika ditelaah lebih lanjut, 

ideologi menjadi bagian yang terdiskriminasikan karena setiap orang 

mempertahankan keinginannya. Permasalahan tidak bisa diselesaikan 

dengan berdiplomasi atau sekadar bertemu dengan masyarakat namun 

harus ada kesepakatan yang secara damai dilakukan. Tentu saat ini, peran 

serta kecerdasan buatan menjadi penting karena adanya dukungan dalam 

banyak hal. Seiring berjalannya waktu, banyak pengaruh ideologis yang 

muncul dimasukkan ke dalam terminologi normatif, seperti halnya 

pengaruh latar sejarah pada susunan kekuasaan legislatif. Ide ini lazim di 

lembaga-lembaga hukum saat ini karena ada kecenderungan untuk 

menguatkan ideologi agar ada penyatuan dengan visi misinya.(Guedes & 

Gomes, 2024)  

Negara yang semakin berkembang tidak akan bisa menyelesaikan 

permasalahan tanpa bekerja sama dengan negara lain sekaligus 

mempertahankan ideologinya. Ketika dilakukan kerja sama maka akan 

muncul dua kesamaan tujuan yang berawal dari ideologi berbeda. Dalam 

perspektif lainnya, ideologi juga bersama dengan penafsiran hukum 
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BAB 13 

KEAMANAN NASIONAL  

DAN KEDAULATAN DIGITAL 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pertahanan dan keamanan negara merupakan salah satu hal 

mendasar dalam rangka menjaga dan mempertahankan kedaulatan 

negara. UUD NRI 1945 sebagai staats fundamental norm yang melandasi 

penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara pada bagian Aline 

Keempat Pembukaan telah menyatakan secara tegas bahwa yang menjadi 

tujuan negara yakni melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesia. Dalam paradigma konvensional usaha 

pertahanan dan keamanan negara diartikan sebagai upaya untuk 

melindungi dan mempertahankan negara baik di darat, laut maupun udara. 

Namun, saat ini paradigma tersebut telah berubah seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi. Salah satu hal 

yang eksis di era serba teknologi saat ini adalah hadirnya wilayah non fisik 

yakni ruang maya atau biasa disebut cyberspace (Hilmy, Muhammad & 

Azmi, Rama, Halim, 2021). 

Keamanan nasional merupakan konsep fundamental yang mencakup 

upaya negara untuk melindungi integritas wilayah, kedaulatan politik, dan 

keselamatan warga negara dari berbagai ancaman. Selama beberapa 

dekade terakhir, pemahaman tentang keamanan nasional telah 

berkembang pesat seiring dengan munculnya berbagai bentuk ancaman 

baru, termasuk ancaman di dunia maya. Revolusi teknologi dan era 

digitalisasi yang tak terbendung telah membawa tantangan dan peluang 

baru bagi setiap negara, menciptakan kebutuhan mendesak untuk 

memperluas definisi keamanan nasional agar mencakup dimensi digital 

(Abdusshomad, 2024).  
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BAB 14 

ETIKA PENGGUNAAN  

TEKNOLOGI KECERDASAN BUATAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence yang umum disingkat 

menjadi AI merupakan sistem cerdas yang mempunyai cara kerja seperti 

otak manusia. Kecerdasan buatan merupakan cabang dari ilmu komputer 

yang mempelajari dan membuat suatu cara berpikir yang cerdas untuk 

suatu sistem. Sistem tersebut disiapkan untuk mampu mengolah data dan 

berpikir seperti kerja otak manusia. 

Kecerdasan buatan membuat sistem dapat bekerja salah satunya 

untuk melakukan perencanaan, mengenali situasi, bertindak berdasarkan 

keadaan di sekitarnya dan bereaksi terhadap suara atau cahaya. Sistem 

dengan kecerdasan buatan mampu belajar, berpikir dan mengamati untuk 

mengambil keputusan seperti cara kerja otak manusia. Sistem tersebut 

diharapkan dapat membantu manusia dalam bekerja sehingga mencapai 

tujuan yang optimal dengan efisiensi maksimal. 

Semua yang dikembangkan dengan tujuan baik selalu dapat digunakan 

untuk tujuan yang tidak baik. Hal ini juga terjadi pada sistem dengan 

kecerdasan buatan. Etika menjadi kunci untuk tetap menjaga agar 

kecerdasan buatan yang telah menjadi sistem dengan cara kerja seperti 

otak manusia tersebut dapat mencapai tujuan yang baik dan mengurangi 

dampak buruknya. 

 

B. PENGGUNAAN KECERDASAN BUATAN 

Kecerdasan buatan dapat digunakan pada berbagai bidang yang 

membutuhkan pengolahan data secara cerdas di dalam sistem. 

Kemampuan dari kecerdasan buatan untuk belajar, berpikir dan 

mengamati secara terus-menerus akan membuat sistem bekerja semakin 

baik dengan kesalahan yang semakin kecil. Semua bidang yang 
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